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Abstrak

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh Pemerintah
DKI Jakarta dalam mengatasi tinggi nya penolakan terhadap vaksinasi covid-19
dan rendah nya kepercayaan masyarakat terhadap vaksin covid-19. Penelitian
menunjukan bahwa penolakan vaksinasi covid-19 di DKI Jakarta di dasari oleh
faktor agama, faktor politik dan faktor seputar keamanan vaksin covid-19. Skripsi
ini meggunakan metode deskriptif kualitatif dengan informan utama adalah
Kepala Seksi Surveilans Epidemiologi dan Imunisasi Dinas Kesehatan DKI
Jakarta dan informan sekunder adalah The Prakarsa. Skripsi ini didukung oleh
teori Implementasi Kebijakan dari Merilee S Grindle dan Strategi Politik dari
Peter Schroder. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor yang menjadi
penolakan terhadap vaksinasi covid-19 di DKI Jakarta dapat diatasi dengan
strategi yang ada, strategi yang telah dibentuk oleh Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta dan Dinas Kesehatan DKI Jakarta. Sehingga penelitian ini menghasilkan
hasil yang baik meski sebelumnya kebijakan vaksinasi covid-19 di DKI Jakarta
terjadi penolakan.
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Abstract

This research aims to understand the strategic used by DKI Jakarta government
in overcoming high rejection and low public trust towards Covid-19. This
research shows the rejection of Covid-19 vaccination in DKI Jakarta is based on
religious factors, political factors, and factors regarding to the safety of the
Covid-19 vaccine. This research uses qualitative descriptive method with the
Head of the Epidemiology and Immunization Surveillance Section from DKI
Jakarta Health Agency as main informant and The Prakarsa as secondary
informant. This research is supported by the theory of Policy Implementation from
Merilee S Grindle and Political Strategy from Peter Schroder. The results show
that the factors of Covid-/9 vaccination’s rejection in DKI Jakarta can be
overcome with the existing strategy, the strategy that has been established by DKI
Jakarta Provincial Government and DKI Jakarta Health Agency. Therefore, this
research produces good results even though Covid-19 vaccination policy in DKI
Jakarta had been rejected previously.
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